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Pariwisata menjadi peluang besar bagi Kabupaten Rembang, namun kurangnya 
dukungan paket wisata keluarga menjadi kendala bagi wisatawan rombongan 
untuk mengetahui rute dan karakteristik obyek wisata yang tepat. Tujuan dalam 
penelitian ini yaitu mengidentifikasi karakteristik tiap obyek wisata dan menyusun 
paket wisata keluarga berdasarkan rute dan karakteristik obyek wisata. Metode 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif survei dengan didukung data 
sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah peta karakteristik potensi obyek wisata 
yang meliputi wisata alam, budaya dan sejarah serta buatan yang menjelaskan 
bahwa obyek wisata di Kabupaten Rembang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda dan peta rute paket wisata keluarga yang terbagi menjadi tiga pilihan yaitu 
paket A, B dan C dimana paket tersebut dibuat berdasarkan arah, rute, jarak 
terdekat dari terminal dan penginapan dengan menggunakan analisis jaringan 
melalui pemodelan rute, dalam satu paket terdapat obyek wisata bervariasi untuk 
menciptakan suatu paket wisata yang menarik dan tidak monoton sehingga 
wisatawan memiliki daya tarik tersendiri untuk berwisata di Kabupaten Rembang. 
 




Tourism can be a big chance for Rembang to better known, but it’s not easy for 
family’s trip because there is no family tour package. It can confusing the family-
tour because there is no routes for them to find or even explore the tourism in 
Rembang. The purpose of this research is to identify the characteristics of each 
tourist attraction and arrange family tourism packages based on the routes and 
characteristics of tourism objects. The method is descriptive survey method which 
supported by secondary's data. The result of this research is tourism potential 
characteristics map, cultures, histories, and artificials tourism which explains 
tourism in Rembang have different characteristics and family tour package map 
divided into 3 choices package A, B, and C which is the package are based on 
directions, routes, closest distance from bus station, and hotels using Network 
Analyst through routes modeling, in one package there are various attractions for 
creating an attractive tour package and not a monotone so tourist has its own 
reasons to traveled in Rembang. 
 
Keywords : Family tour packages, characteristics, routes modeling. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perspektif Geografi merupakan suatu yang dikaji dalam kepariwisataan. 
Pariwisata berada dalam lingkup geografi ekonomi yang mengkaji aktivitas 
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ekonomi dalam pendekatan keruangan  termasuk aktivitas pariwisata (Arjana, 
2015).  
Pemerintah Indonesia terus meningkatkankualitas dandaya tarik wisata, 
khususnya wisata yang terbentuk secara alami, buatan serta budaya untuk 
mendongkrak pasar wisatawan denganmenampilkan keunggulan yang dijadikan 
sebagai target destinasi dengan daya saing tersendiri. Implikasi kebijakan menjadi 
kunci dalam persaingan global yang antara lain daya saing pariwisata untuk 
menjaring wisatawan dan devisa dari pasar internasional dan parameter seperti 
harga harus dipadukan dengan parameter lain seperti iklim, kesehatan, mutu 
lingkungan serta keteraturan sosial (Damanik, 2013) 
Jasa wisata dikenal sebagai paket wisata yang menyajikan jasa pelayanan 
pengaturan perjalanan grup wisatawan dengan menyediakan transportasi khusus, 
pelayanan pemesanan akomodasi dan rute perjalanan dalam satu paket wisata 
(Arjana, 2015). Karakteristik wisata adalah suatu yang menjadi daya tarik 
wisatawan baik karakteristik kualitas obyek wisata maupun kondisi obyek wisata. 
Kabupaten Rembang memiliki berbagai wisata yang dapat dijadikan peluang 
besar untuk meningkatkan pendapata asli daerah, namun kurangnya promosi dan 
dukungan paket wisata khususnya wisata keluarga di Kabupaten Rembang 
menyebabkan wisatawan dari luar kota kesulitan untuk mengetahui rute yang 
lebih efisien dan karakteristik yang ditampilkan oleh obyek wisata. Sehingga 
dalam penelitian ini  perlunya usaha untuk mengetahui karakteristik obyek wisata 
dan rute perjalanan untuk berwisata di Kabupaten Rembang yang diharapkan 
mampu mendorong peningkatan wisatawan. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 
deskriptif survei (observasi lapangan) untuk mendapatkan data pelengkap yang 
dibutuhkan serta didukung data skunder yang diperoleh dari instani yang terkait 
dengan kepariwisataan di Kabupaten Rembang dengan teknik pengambilan 
sampel Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel oleh peneliti benar-benar 
mewakili karakter populasi tertentu dengan tujuan yang ingin dicapai (Yunus,  
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2010). Sampel populasi adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan  objek atau populasi yang diteliti dan dianggap 
mewakili seluruh populasi, dalam penelitian ini sample populasi yang dipilih yaitu : Obyek wisata yang memiliki keunikan dan 
karakteristik yang mampu memberikan daya tarik tersendiri untuk wisatawan, Fasilitas dan harga yang ditawarkan mencakup data, 
tiket masuk, foto dan harga, dan Jalur dan rute transportasi menuju obyek wisata. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 













a b c D e f g h Tot  Ket 
1 Museum RA . Kartini 3 3 6 2 3 2 1 3 2 13 19 Tinggi   
2 (Pantai Dampo Awang) TRP. Kartini 3 3 6 3 3 3 1 2 2 14 20 Tinggi  
3 Sumber Semen 2 3 5 1 2 2 1 2 2 10 15 Sedang  
4 Makam RA. Kartini 3 3 6 2 3 3 2 3 2 15 21 Tinggi  
5 WW. Kartini Mantingan 3 3 6 2 3 2 1 2 2 12 18 Tinggi  
6 Pasujudan Sunan Bonang 3 3 6 2 3 3 2 2 2 14 20 Tinggi  
7 Pantai Karang Jahe 3 3 6 3 3 3 2 3 2 16 22 Tinggi  
8 Pantai Cruban 3 2 5 2 3 2 2 2 1 12 17 Sedang  
9 Wisata Magrove 3 2 5 2 3 3 1 2 1 12 17 Sedang  
10 Pantai Wates 3 3 6 2 3 2 2 3 2 14 20 Tinggi  
11 Pantai Nyamplung Indah 1 1 2 2 2 1 1 1 1 8 10 Rendah  






a : Ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan fisik/dasar dan sosial    dilokasi obyek 
b  : Ketersediaan fasilitas pelengkap 
c  : Keindahan obyek wisata 
d : Lingkungan obyek wisata(pemandangan) 
e  : Keunikan obyek wisata 
 
 
Tabel 1 menunjukan potensi obyek wisata di Kabupaten Rembang dari hasil pengumpulan data primer yang diolah, obyek wisata 
rata-rata memiliki potensi yang tinggi didapat dari hasil potensi eksternal dan internal yang ada pada tiap obyek wisata antara lain 
obyek wisata dengan memiliki potensi tinggi yaitu Museum R.A Kartini, Pantai Dampo Awang, WW. Kartini Mantingan, Pasujudan 
Sunan Bonang, Pantai Karang Jahe, dan Pantai Wates dan obyek wisata dengan potensi sedang yaitu Sumber Semen, Pantai Cruban 
dan Magrove sedangakan obyek wisata dengan potensi rendah yaitu Pantai Nyamplung Indah dikarenakan pengelolaan wisata 
kurang. Obyek wisata budaya keseluruhan memiliki potensi yang tinggi dibandingkan dengan obyek wisata alam dan buatan. Potensi 
obyek wisata digunakan sebagai parameter dalam mengetahui karakteristik tiap obyek wisata. Potensi wisata diperlukan dalam 
pengemasan perencanaan paket wisata agar wisatawan dengan mudah menikmati dan mengetahui potensi yang menjadi karakteristik 
obyek wisata (Swandewi dkk, 2014) Obyek dalam penelitian sebanyak 11 obyek dengan karakteristik yang berbeda yang di bagi 
menjadi karakteristik obyek wisata budaya dan sejarah serta karakteristik obyek wisata alam dan buatan. Wisata budaya sebanyak 3 
obyek sedangkan untuk wisata alam dan buatan sebanyak 8 obyek. 
f   : Kegiatan wisata di lokasi wisata 
g  : Kondisi fisik obyek wisata 





Karakteristik diuraikan berdasarkan beberapa variabel yaitu Kualitas obyek wisata 
meliputi atraksi dan daya tarik, lingkungan obyek atau pemandangan, keunikan, 
Kondisi obyek wisata meliputi kondisi fisik dan kebersihan, Fasilitas meliputi 
fasilitas penunjang dan pelengkap yang didapat dari hasil penentuan potensi 
eksternal dan internal pada obyek wisata melalui penilaian yang menghasilkan 
potensi rendah, sedang dan tinggi.  
3.1 Karakteristik Obyek Wisata Budaya dan Sejarah 
Karakteristik obyek wisata budaya dan sejarah terdiri dari Makam R.A 
Kartini, Museum R.A Kartini dan Pasujudan Sunan Bonang. Makam R.A 
Kartini memiliki daya tarik sebagai wisata ziarah nasional, selain itu pada 
area makam terdapat berbagai peninggalan pustaka digital, dan galeri 
Diorama perjuangan R.A  Kartini sedangkan museum R.A Kartini yang 
merupakan rumah R.A Kartini setelah menikah tersimpan banyak 
peninggalan seperti buku (Habis Gelap Terbitlah Terang) serta perlengkapan 
dan peralatan keseharian R.A Kartini seperti tempat mandi, tempat tidur, 
tempat jamu, lesung, meja makan, mesin jahit, cermin rias, kotak bayi, 
patung, baju R.A Kartini, dan ruang R.A Kartini mengajar dan untuk 
Pasujudan Sunan Bonang memiliki karakteristik terdapat batu besar tempat 
bersujud Sunan Bonang di dalam mushola yang dulunya digunakan sebagai 
alas sholat (sajaddah). Sunan Bonang merupakan sesosok yang dikenal 
sebagai penyebar agama islam dan terkenal sebagai pembuat tembang Tombo 
Ati. 
3.2 Karakteristik Obyek Wisata Alami dan Buatan 
Karakteristik obyek wisata alam dan buatan terdiri dari Pantai Dampo 
Awang, Pantai Karang Jahe, Pantai Caruban, Pantai Wates, Pantai 
Nyamplung, Hutan Magrove, Sumber Semen, dan WW. Kartini Mantingan. 
Obyek wisata alam pantai di Kabupaten Rembang memiliki karakteristik 
terdapat pohon cemara pada bibir pantai, memiliki ombak yang tenang, dan 
pasir yang berwarna kecolatan dan putih sedangkan wisata alam magrove 
memiliki daya tarik tersendiri yaitu sebelum menuju lokasi magrove yang 
sejuk wisatawan dapat menikmati pemandangan tambak garam yang luas 
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sepanjang perjalanan dan wisatawan dapat melihat langsung proses 
terbentuknya garam dan untuk obyek wisata dan obyek wisata alam Sumber 
Semen menyajikan kolam renang yang airnya berasal dari mata air yang 
jernih, selain itu terdapat keragaman fauna seperti kera, macam-macam 
burung, banyak jenis kupu-kupu serta terdapat dua hutan yaitu hutan alami 
dan hutan tanaman. Obyek wisata buatan WW. Kartini Mantingan merupakan 
obyek wisata buatan. Daya tarik yang ada antara lain terdapat area water park 
yang berupa kolam renang bagi anak-anak maupun dewasa selain itu juga 
terdapat area perkemahan dan tempat penangkaran rusa dan burung merak 
serta wahana bermain seperti water boom, play ground, dan lapangan tenis. 
 





Tabel 1. Network Analyst  jarak terdekat dari Terminal dan Harga Tiket 
Obyek Wisata berdasarkan jarak terdekat dari Terminal (Network Analyst) Harga Tiket (Mobil) 
Terminal 1 (Terminal Rembang) : berdasarkan 
arah pintu masuk bagian Barat dan Selatan. 
Terminal 2 (Terminal Lasem) : berdasarkan 
arah pintu masuk bagian Timur 
Makam RA. Kartini  (gratis) 
Museum RA. Kartini (Rp 2.000)  
Pasujudan Sunan Bonang(gratis) 
Pantai Dampo Awang (Rp 
10.000) 
Pantai Karang Jahe (Rp 10.000) 
Pantai Caruban (Rp 10.000) 
Wisata Magrove (Rp 10.000) 
Pantai Wates (Rp 8.000) 
Sumber Semen (Rp 7.000) 
Pantai Nyamplung (Rp 10.000) 







- Obyek Wisata Budaya : Museum RA. Kartini 
jarak dan waktu tempuh dengan Terminal 
Rembang yaitu 2 Menit 400 Meter. 
- Obyek Wisata Alam : Pantai Caruban 
jarak dan waktu tempuh dengan Terminal 
Lasem yaitu 7 Menit 2,3 Kilometer. 
- Obyek Wisata Alam : Pantai Dampo Awang  
jarak dan waktu tempuh dengan Terminal 
Rembang yaitu 2 Menit 850 Meter. 
- Obyek Wisata Alam : Pantai Karang Jahe 
jarak dan waktu tempuh dengan Terminal 
Lasem yaitu 8 Menit 3,3 Kilometer 
- Obyek Wisata Alam : Magrove jarak dan 
waktu tempuh dengan Terminal Rembang 
yaitu 8 Menit 3,3 Kilometer 
- Obyek Wisata Alam : Pantai Nyamplung 
Indah jarak dan waktu tempuh dengan 
Terminal Lasem yaitu 11 Menit 5,5 
Kilometer 
- Obyek Wisata Alam : Pantai Wates jarak dan 
waktu tempuh dengan Terminal Rembang 
yaitu 15 Menit 8,1 Kilometer. 
- Obyek Wisata Budaya : Pasujudan Sunan 
Bonang jarak dan waktu tempuh dengan 
Terminal Lasem yaitu 12 Menit 6,6 
Kilometer. 
- Obyek Wisata Budaya : Makam RA. Kartini 
jarak dan waktu tempuh dengan Terminal 
Rembang yaitu 34 Menit 21 Kilometer. 
- Obyek Wisata Buatan : Sumber Semen 
jarak dan waktu tempuh dengan Terminal 
Lasem yaitu 58 Menit 36 Kilometer. 
- Obyek Wisata Buatan : WW. Kartini 
Mantingan jarak dan waktu tempuh dengan 






Gambar 2. Peta Persebaran Akomodasi ,Fasilitas dan Pusat Oleh-Oleh Khas 
Kabupaten Rembang 




Gambar 3. Peta Rute Paket Wisata Keluarga dan Karakteristik Obyek Wisata 
Kabupaten Rembang 
Paket A (Arah Barat dan Selatan) : Berdasarkan pertimbangan arah pintu 
masuk bagian Barat dan Selatan, variabel rute dan jarak terdekat dari terminal 
dan karakteristik obyek wisata unggulan. 
          Bagian Barat : 
1. Museum R.A Kartini 
2. Pantai Dampo Awang 
3. Wisata Magrove 
4. Pantai Wates 
5. Makam R.A Kartini 
6. WW. Kartini Mantingan 
Paket B (Arah Timur dan Selatan) : Berdasarkan pertimbangan arah 
berdasarkan pintu masuk bagian timur, variabel rute dan jarak terdekat dari 
terminal, dan karakteristik obyek wisata unggulan. 
Bagian Timur : 
1. Pantai Caruban 
2. Pantai Karang Jahe 
3. Pantai Nyamplung Indah 
4. Pasujudan Sunan Bonang 
5. Sumber Semen 
Paket C : Berdasarkan variabel rute dan jarak terdekat dari terminal, 
penginapan dan karakteristik obyek wisata ungulan. 
1. Makam RA. Kartini  
2. Pantai Dampo Awang 
3. Wisata Magrove 
4. Pantai Wates 
5. Makam R.A Kartini  
6. WW. Kartini Matingan 
 
7. Sumber Semen 
8. Pasujudan Sunan Bonang 
9. Pantai Caruban 
10. Pantai Karang Jahe 
11. Pantai Nyamplung Indah 
 
1. WW. Kartini Mantingan 
2. Makam R.A Kartini 
3. Pantai Wates 
4. Wisata Magrove 
5. Pantai Dampo Awang 
6. Museum R.A Kartini 
Bagian Selatan : 
Bagian Selatan : 
1. Sumber Semen 
2. Pasujudan Sunan Bonang 
3. Pantai Caruban 
4. Pantai Karang Jahe 
5. Pantai Nyamplung Indah 
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Penyusunan paket wisata didasarkan arah pintu masuk, rute, jarak tempuh dan 
titik penjemputan yang disusun dengan pemodelan rute menggunakan Network 
Analyst, hal ini dikarenakan faktor lama wisatawan berkunjung. Paket wisata 
adalah suatu perjalanan wisata yang telah direncanakan dan disusun berdasarkan 
acara wisata (Yoeti, 1997). Paket A yang terdiri dari 6 obyek dengan keunggulan 
pada obyek wisata bersejarahnya, dan untuk paket B  terdiri dari 5 obyek wisata 
dengan keunggulan wisata alam pantainya. Paket A dan B merupakan paket 
wisata dengan kunjungan maksimal 2 hari 1 malam, namun untuk wisatawan yang 
ingin berkunjung lebih dari 2 hari 1 malam dapat memilih paket C sebagai salah 
satu paket yang terlengkap dengan adanya fasilitas penginapan dengan harga 




Berdasarkan hasil analisis permodelan rute menggunaan Network Analyst dan 
pembahasan, maka penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Karakteristik obyek wisata di Kabupaten Rembang bermacam-macam dan 
rata-rata memiliki potensi yang tinggi. Karakteristik dari obyek wisata 
alam yang di dominasi oleh wisata pantai memiliki ciri khas dengan 
ombak yang tenang dan terdapat pohon cemara pada tiap pantainya yang 
membedakan pantai Rembang dengan pantai lainnya, serta untuk wisata 
budaya dan sejarah Museum R.A Kartini dan Makam R.A Kartini menjadi 
salah satu unggulan yang ada di Kabupaten Rembang.  
2. Hasil pemodelan rute dengan Network Analyst berpengaruh peting 
terhadap penetuan paket wisata keluarga, dimana jarak , arah dan waktu 
tempuh dari titik penjemputan ke lokasi-lokasi obyek wisata dapat 
ditentukan dengan mudah dan lebih efisien. 
3. Penyusunan paket wisata keluarga di Kabupaten Rembang didasarkan 
pada pertimbangan jarak, arah, waktu tempuh serta penginapan dan 
ditentukan secara acak terdiri dari obyek wisata alam, budaya dan buatan 
dalam satu paket agar obyek yang disajikan untuk wisatawan tidak 
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monoton. Untuk paket (A) berdasarkan arah bagian barat dan selatan 
terdiri dari 6 obyek wisata antara lain : Museum R.A Kartini, Pantai 
Dampo Awang, Magrove, Pantai Wates, Makam R.A Kartini dan WW 
Kartini Mantingan. Untuk paket (B) berdasarkan arah bagian timur dan 
selatan terdiri dari 5 obyek wisata antara lain : Pantai Caruban, Pantai 
Karang Jahe, Pantai Nyamplung, Pasujudan Sunan Bonang serta Sumber 
Semen dan untuk paket (C) adalah paket komplit yang terdiri dari 
keseluruhan obyek wisata di Kabupaten Rembang dengan disediakannya 
penginapan yang bermacam-macam harga dari yang murah sampai mahal 
dalam bentuk peta sehingga wisatawan dapat memilih penginapan sesuai 
keinginan.  
4.1 Saran  
Adapun saran dan masukan dari peneliti untuk peningkatan sektor pariwisata 
Kabupaten Rembang antara lain : 
1. Dalam penyusunan paket wisata banyak pengaruh terhadap peningkatan 
dan pemasaran sektor pariwisata di Kabupaten Rembang. Namun terdapat 
beberapa keterbatasan dalam penelitian tentang penyusunan paket wisata 
ini yaitu penelitian ini hanya untuk paket wisata keluarga yang bersifat 
menyediakan informasi mengenai paket wisata dengan  berdasarkan 
karakteristik obyek wisata, variabel rute, jarak, arah dan akomodasi yang 
dianalisis melalui pemodelan rute Network Analyst. Oleh karena itu pada 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi penelitian ini dengan 
variabel-variabel maupun indikator yang dapat menyempurnakan 
penyusunan paket wisata di Kabupaten Rembang. 
2. Pengelola wisata atau pemerintah diharapkan terus meningkatkan kualitas 
obyek wisata dengan melengkapi fasilitas, pelayanan, akomodasi, 
aksesbilitas serta kebersihan obyek wisata dan memunculkan atraksi yang 
unik sehingga mampu menarik wisatawan untuk berkunjung dan berwisata 
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